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ABSTRAK

Teknik spektrometri dapat digunakan untuk membedakan antara zat pewarna alami dan zat
pewarna sintetis dengan menggunakan alat spektrofotometer. Spektrofotometer visible adalah
alat yang dapat digunakan untuk mengukur nilai absorbansi dan transmitansi sebagai fungsi
panjang gelombang dalam rentang panjang gelombang cahaya tampak. Nilai absorbansi yang
didapatkan dari beberapa sampel akan dibandingkan dengan kurva referensi dari pewarna
makanan alami dan pewarna sintetis. Sampel yang akan dianalisis adalah beberapa tahu
kuning yang didapatkan dari pasar di wilayah Bandung. Pewarna yang digunakan sebagai
referensi adalah kunyit (pewarna alami), tartrazine dan methyl yellow (pewarna sintetis). Hasil
menunjukkan bahwa alat spektrofotometer visible dapat digunakan untuk menganalisis perbedaan
pewarna alami dengan pewarna sintetis pada tahu kuning. Melalui teknik spektrometri dapat
disimpulkan bahwa sejumlah sampel tahu kuning yang didapatkan dari pasar di beberapa wilayah
Bandung menggunakan pewarna alami (kunyit) yang aman digunakan untuk pewarna makanan.
Hal ini ditunjukkan oleh kesamaan kurva absorbansi sebagai fungsi panjang gelombang dari
sampel tahu kuning dengan kurva pewarna alami (kunyit) yang diuji pada penelitian ini.

Kata-kata kunci: absorbansi, methyl yellow, pewarna, tartrazine, spektrometri, spektrofoto-
meter





ABSTRACT

Spectrometry technique can distinguish the difference between natural dyes and synthetic dyes.
The instrument that can be used is a spectrophotometer. Spectrophotometer measures the
absorbance and transmittance of a matter as a function of the wavelength in the range of visible
light. The absorbance values obtained from the samples will be compared with the standard
curves of natural food and synthetic dyes. The samples are yellow tofu obtained in Bandung area.
The reference used are turmeric (as natural dyes), methyl yellow, and tartrazine (as synthetic
dyes). The result shows that visible spectrophotometer can be used to analyze the difference
between natural dyes and synthetic dyes. Through spectrometry techniques it can be concluded
that some yellow tofu samples in Bandung were made using natural dyes (turmeric) that are
safe for food coloring. This is indicated by the similarity between the absorbance curve of the
yellow tofu samples and the turmeric curve used as reference.

Keywords: absorbance, coloring, methyl yellow, tartrazine, spectrometry, spectrophotometer
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Penambahan pewarna pada makanan mempunyai beberapa tujuan, diantaranya adalah memberi ke-
san menarik bagi konsumen, menutupi perubahan warna akibat proses pengolahan dan penyimpanan.
Secara umum, pewarna yang sering digunakan dalam pengolahan makanan terbagi atas pewarna
alami dan pewarna sintetis. Penambahan pewarna sintetis umumnya terbuat dari penambahan
asam sulfat atau asam nitrat yang sering kali terkontaminasi oleh arsen atau logam berat lain
yang bersifat racun agar warnanya yang lebih bervariasi serta ketahanan warna yang cukup lama.
Penggunaan zat pewarna sintetis pada makanan jika dikonsumsi setiap hari akan berdampak pada
kesehatan tubuh seperti menyebabkan kanker kulit, kanker mulut, kerusakan otak dan organ tubuh
lainnya.

Salah satu contoh makanan yang memiliki warna menarik yang sering dikonsumsi oleh masyarakat
Indonesia ialah tahu. Tahu merupakan suatu produk yang terbuat dari hasil penggumpalan protein
kedelai. Tahu mengandung zat gizi yang penting seperti lemak, vitamin, dan mineral dalam jumlah
yang cukup banyak. Kandungan air yang cukup banyak pada tahu menyebabkan tahu mudah
ditumbuhi mikroba yang menyebabkan tekstur dari tahu akan mudah rusak. Agar memperpanjang
masa simpan tahu kuning, kebanyakan industri tahu menambahkan pengawet pada tahu. Bahan
pengawet yang seringkali digunakan ialah kunyit. Penambahan kunyit selain digunakan sebagai
bahan pengawet, juga digunakan sebagai pewarna alami agar memberikan kesan menarik pada
tahu. Namun, ada saja produsen yang menggunakan pewarna sintetis seperti tartrazine atau methyl
yellow, untuk memperbaiki tampilan dari tahu.

Diperlukan suatu alat yang dapat membedakan antara pewarna alami dan pewarna sintetis
pada makanan. Salah satu alat yang bisa digunakan adalah spektrofotometer visible dengan teknik
spektrometri. Spektrofotometer visible adalah alat yang dapat digunakan untuk menganalisis
intensitas cahaya yang diteruskan atau diserap oleh suatu sumber cahaya tertentu dengan rentang
panjang gelombang cahaya tampak yang telah melewati sampel larutan. Pada tugas akhir ini
akan dilakukan pembuatan kurva standar absorbansi dari pewarna alami dan sintetis. Kurva dari
pewarna alami dan sintetis tersebut digunakan sebagai kurva acuan untuk membandingkan dengan
sampel air tahu kuning. Sampel air tahu kuning tersebut didapatkan dari berbagai pasar yang
berada di wilayah Bandung.

1.2 Rumusan Masalah
Perumusan masalah pada tugas akhir ini ialah apakah dengan menggunakan teknik spektrometri
dapat membedakan antara pewarna alami dan pewarna sintetis pada beberapa sampel tahu yang
dijual pasar yang berada di daerah Bandung?

1



2 Bab 1. Pendahuluan

1.3 Tujuan

1.3.1 Tujuan Umum

Secara umum, tujuan dari penulisan tugas akhir ini ialah ingin membandingkan pewarna alami dan
sintetis dari beberapa sampel tahu yang dijual di daerah Bandung dengan menggunakan teknik
spektrometri.

1.3.2 Tujuan Khusus

Secara khusus, tujuan dari penulisan ini ialah mendeteksi nilai absorbansi dari pewarna alami dan
sintetis pada beberapa sampel tahu yang dijual di daerah Bandung berdasarkan kurva standar.

1.4 Batasan Masalah
Agar dalam pembahasan lebih terarah dan berjalan dengan baik, maka perlu adanya ruang lingkup
pembahasan, meliputi:

1. Prinsip dasar fisika pada alat spektrofotometer visible.

2. Cara kerja spektrofotometer visible yang digunakan.

3. Jenis tahu yang digunakan yaitu tahu kuning yang dijual di daerah Bandung.

4. Penjelasan mengenai pewarna meliputi pewarna makanan alami (kunyit), dan pewarna sintetis
(methyl yellow dan tartrazine).

5. Kurva standar menggunakan pewarna kuning alami (kunyit) dan sintetis (methyl yellow dan
tartrazine).

1.5 Metodologi
Metode dalam penelitian ini yaitu dengan cara eksperimen terhadap sampel-sampel yang akan
digunakan. Dari eksperimen tersebut didapatkan data penelitian yang kemudian akan diolah dan
dianalisis.

1.6 Sistematika Pembahasan
1. Bab 1 Pendahuluan: Bab ini memaparkan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, batasan masalah, metodologi, dan sistematika penulisan.

2. Bab 2 Tinjauan Pustaka: Sub-bab ini membahas mengenai dasar teori, yaitu dijelaskan
mengenai hukum dasar, cara kerja spektrofotometer visible, dan kandungan pewarna kuning
pada makanan alami dan sintetis.

3. Bab 3 Metode Penelitian: Sub-bab ini membahas mengenai tahapan penelitian pengujian
sampel untuk sumber pewarna kuning pada makanan, serta pengujian beberapa sampel air
tahu kuning, dan pengolahan data yang dilakukan untuk mencapai hasil.

4. Bab 4 Hasil dan Pembahasan: Sub-bab membahas hasil yang didapat dari pengujian sampel
menggunakan spektrofotometer visible.



1.6. Sistematika Pembahasan 3

5. Bab 5 Kesimpulan dan Saran: Sub-bab ini memaparkan mengenai kesimpulan pada penelitian
yang telah dilakukan. Pada kesimpulan membahas mengenai analisis perbedaan kurva dari
hasil sampel pewarna kuning alami dan sintetis terhadap beberapa sampel tahu yang dijual
di daerah Bandung dengan menggunakan kurva absorbansi terhadap panjang gelombang.
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